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ABSTRACT

The aim of rhis study was ro present data for preparing quality standard
o.f sun 

fr.r sh.eep skins. sampres used for this *tu{ *"r" z-o iioes of sun dry
sheep skins in various quality ranging from first io rejected onegraded by
skin colectors and tanners in Java, which were radomri taken. visualry, they
were classified into several classes by the team in accordance with qualitativi
value of rheoritical srudies.carried-out bay LRI (l%zland Aten eth 1tess1.The results of both crassification then were compared to each other. A
enclusion was drawn fr^om this study that results oi on sun ,clry sheep skins
quality on basis of defect criteria coulo not be used as data in preparing
quality standard of skins (for subyective factors were very much influenceel
Tgble of evalution on skins quarity prepared by the tearn courd be used as a
guide in quantitative grading. It was stated from visual inspection of sheep
skins qualitatively that : avarage value of quality I = 95, qrltity rr : g4,29,
quality III = 68, 76 and quality IV/af = 40,92.*) Kasi Tekno Ekonomi, Balai pengembangan Barang Kulit.

INTISARI

Tqiuan peneritian ini adarah menyajikan dara untuk bahan penyusunan
standar mutu kurit mentah kambing yang diawet dengan sinar matahari. De-
rigan menggunakan samper 70 lem-bar frrrt tamuing (pE) menrah yang di-
awet dengan sinar matahari, yang diarnbil secara raniom dari para pengum-
pul/pedagang kulit dan penyamak kulit yang tersebar di seluruh Jawa. Sam-
pel tersebut diambil dari bermacam-macam kulit yang ada dari kualitas I
sampai dengan reject, berdasarkan penilaian kualitas mising-masing dari pa-
,? y"1?g?"glpengumpul kulit serta penyamak kulit. Dengan'cara orlanotip_
tis kulir-kulir rersebur 

filtlsirims-ilian menjadi beberapi kelas (oleh team)
berdasarkan penilaian kualitatip dari teori-ieori yang pernatr diiemukakan
oleh BPK (1962) dan Aren er al (1955). Hasii u-antasi dari pedagang/
pengumpul kulit serta penyamak kulit kemudian dibandingtan oengan trasit
klasifikasi oleh ream. Dari hasil peneririan dapar disimpurkan bahwa peni_
laian kualitas kulit mentah kambing yang diawet dengan iinu. *utuhuri seca-
ra organoleptis berdasarkan kriteria cacat-caqrt yang ada pa<la kulit, tidak
dapat dijadikan dasar untuk menyusun standar mut, kulit *"ntun ltui!-nu'sangat dipergunakan oleh faktor subyectivitas.) Tabel penilaian kualitas
kulit mentah yang telah disusun oleh team oapai oiiaoit<an pedoman dalam

gra<ling kulit mentah secara kuantitatip. Dalam penilaian kualitas kulit strr;a-

ia kualitatip berdasarkan organoleptis menghasilkan : nilai rata-rata kualitas

I = 95, kualitas II = 84, 29, kualitas III = 68, 76, dan kualitas IV/AF = 40,

92.

I. PENDAHULUAN

Kulit mentah merupakan bahan baku utama bagi industri perkulitan.

Disamping pengadaan bahan baku, maka mutu bahan baku itu sendiri sangat

besar pengaruhnya terhadap perkembangan industri perkulitan.

Menurut Fle,rwijnen (1956), bahwa menentukan kualitas kulit mentah

penlu clilihat struktur arlanya cacat pada kulit, perbandingan tebal yang bagus

pada krup0n, leher dan bahu. Baik buruknya struktur kulit mentah oleh

wikantadi (1969) ; BPK (1962) dan Henuijnen (1956), dikatakan bahwa ku-

lit awetan yang baik harus memenuhi syarat sebagai berikut : kulit bulunya

kelihatan hidup dan tidak suram, tidak ada bulu yang rontok karena bakteri

pembusuk, tidak ada flek putih kekuning-kuningan, serta kulit tidak berbau.

Menurut BPK (1962), cacat pada kulit mentah dapat disebabkan oleh : cacat

yang ditimbulkan sewaktu dalam pengerjaan pengulitan. cacat yang ditim-

bulkan sewaktu hewan masih hidup, dapat disebabkan dari : Scabies' cacar

atau pocken, pest dan bekas gesekan atau kena pukul. Dikatakan oleh

Hernowo {1972), kesalahan-kesalahan yang terjadi pada proses pengulitan

pada kambing tidaklah menjadi masalah yang serius, hal ini berbeda deugan

iapi dimana tidak terampilnya pengkulit akan mengakihatkan kerrrsakan-

kerusakan yang akan sangat menurunkan kualitas kulit.

untuk menentukan banyak sedikitnya cacat pada kulit rnentah, maka

BPK telah mengadakan penelitian tentang penentuan kualitas kulit mentah

kering dengan menggunakan alat elektronik.

Dari hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa kualitas kulit men-

tah yang telah disortir secara organoleptis tidak sama hasilnya dalam menen-

tukan kualitas mentah dengan menggunakan alat elektronik disebabkan

adanya faktor yang mempengaruhi (gudik, bulu, kotoran/debu, goresan

pisau, tebalitipis kulit, dsb.)

oleh karena penentuan kualitas kulit dengan menggulakan alat elektro-

nik sulit diterapkan, maka penelitian ini akan dicoba secara organoleptis ter-

hadap kualitas kulit mentah kambing yang diawet dengan sinar matahari.

Hasii penelitian diharapkan dapat dijadikan pedoman secara kuantitatip un'
tuk grading kulit mentah bagi para pengumpuVpedagang kulit mentah.

Tujuan penelitian adalah untuk menentukan kriteria cacat-cacat yang

terdapat pada kulit mentah kambing yang diawet dengan sinar matahari ser-

ta menyajikan data-data kuantitatip guna menyusun standar mutu kulit
mentah kambing yang diawet dengan sinar matahari.
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II. MATERI DAN METODE

Materi penelitian terdiri dari 70 lembar kulit menrah.kambing (FE), yang
diawet dengan sinar matahari. Sampel diambil secararrandom dari pedagang/
pengumpul kulit se4a penyamak kulit yang berada di pulau Jawa. K.ulit
diambil dari bermacam-macam kualitas kulit yang ada, berdasarkan penilai-
an dari para pedagang/pengumpul kulit, serta penyamak kulit. Daerah peng-
g_U_i!n sampel meliputi : Jawa Timqr 30 sampel, Jawa Tengah 20 sampel,
DKI-Jaya 15 sampel, Jawa Barat 15 sampel.

Sampel diambil secara raldom dari pedagang/pengumpul kulit sena pe-
nyamak kulit yang berada di pulau Jawa. Kulit diambil dari para peoagang/
pengumpul kulit, serta penyamak kulit. Daerah pengambilan sampel meli-
puti : Jawa Timur 30 sampel, Jawa Tengah 20 sampel, DKI-jaya 15 sampel,
lawa Barta 15 sampel.

Sampel kemudian dinilai oleh team png ada di BBKKP (sudah biasa
nenilai mutu kulit mentah), berdasarkan faktor defects yang mempunyai ni-
ai maksimum 100 (untuk kulit yang tidak mempunyai cacag. penilaian
rualitas kulit berdasarkan teori yang sudah aoa di Balai penelitian Kulit

"1%2) 

dan Aten et al (1955).

Dari hasil pengamatan seluruh sampel kemudian dianalisa secara statis-
ik berdasar score ranking. Rata-rata score rangking dicari dengan non para-
netric method, atas dasar score rangking table yang telah ditetapkan kri-
erianya oleh Kramer dan Tivigg sebagai berikut :

Tabel 1:Scoreranking

Kriteria Score ranking

Sempurna (excellent)
Baik (good)
Cukup (fair)
Jelek (poor)
Sangat jelek (very poor)

100 - 80
79-ffi
59-40
39 -2fr
19- 0

Kualitas kulit dinilai secara organoleptik, berdasarkan prosentase jumlah
acat dan macam cacat yang terdapat pada kulit. Bentuk kulit serta sisa da-
ing-dan lemak, merupakan faktor yang diperhatikan pula dalam menilai
ualitas kulit. Nilai maksimum untuk kulit yang tidak ada cacatnya diberi ni-
ri 100. Penilaian cacat dibedakan daerah: krupon, leher, perut, kaki dan
kor. Perbedaan nilai tersebut berdasarkan berapa luas kulii dan kegunaan
rasing-masing bagian secara ekonomis. Dari cara penilaian tersebut meng-
asilkan tabel sebagai berikut :
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Tabel2: Penilaian Kualitas Kulit

No Faktor8agian Kulit
Kru-
pon
(60)

lrher
(10)

Perut
(7s)

Kaki +
Ekor
(s)

Jumlah
Nilai
(100)

1.

'l

Flaying Defects 
i

a. Macam + banyaknya
cacat (15Vo)

b. Bentuk kulit
(10%\

c. Sisa daging + lemak
(1s%)

Cacat PenYakit
a. Gudig (3OVo)

b. Pest (65Vo)

c. lain-lain (5 %) ;.;'1,{

..!' i l ^"''

Penilaian kualitas kulit, berdasrkan kepada 2 m1cam. faktor cacat ku'iit
, Fi

yang sangat mempengaruhi terhadap kualitas dari kulit yaitu :

'--"€u,*iyuog oisiuaut<an oleh akibit pengulitan (o.u'.]n* defect) 
,

- Cacat yan! OiseUaUkan oleh akibat adanya penyakit'

Setelah kulit dinilai dengan tabel penilaian kualitas kulit, kemudian hasilnya

dibandingkan dengan tri"i prniluian kualitas kulit menurut para pedagang/

pengumpul kulit dan penyamak kulit'

III. HASILPENELITIAN

PenilaiankualitaskulitmentahkambingkeringSecallorganoleptisde.
ngun-*ru : kulit oir"oiung dengan tangan,-kemudian dilihat dibawah sinar

matahari atau di tempat t;rangrKarenu kutit karnbing tipis dan.agak trans-

paran maka cacat-cacat yang LrOapat pada kulit (cacat mekanis dan cacat

karena penyakit) oapat oiurr'at dengan lelas. Strdktur dan letak cacat kulit

iip"rt 
"i,."'",;ugu 

t"t t/tipis kulit uit" b"'p"ngaruh terhadap kualitas kulit'

H'asit penetiiiun-Outu* menentrkun kualitas kulit, berdasarkan cacat yang

ada pada kulit, daPat dilihat pada tabel berikut :



V

Tabel3 : Hasil penilaian kualiras kutrir di Jawa Timur
(Secara kuantitarip oleh ream BtsKKp)

Tabel4 : Hasil penelitian kualitas kulir di Jawa Tengah
Secara kuantitatip oleh Team BBKKP

!

t,

/tr

t,

No Krupon
(60)

I-eher
(10)

Perut
(2s)

Kaki*Ekor
(5)

Jumlah
Nilai

49,05
56,62
34,01

1.

L.

3.

4. | 54,94
5. I sr,ss
6. | 59,77
7. | 53,V2
8. I ss,os
9. I tl,x

10. | 56,t7
11. I 0o,oo
12. i 45,49
13. I zl,n
14. I tl,u
15. | 45,71
16. I x,ls
17. I ro,ao
18. I n,u
le. | 4s,1s

7,92
9,74
s3e
e23
861
9,72
8,79
9,27
2,78

&82
9,91
8,79
4il
724
7rg
7rU
2,72
s22
6,91
V,45

20,8
N,4l
13,47

4N
19,56
25,m
235e
24,41
'I,lg

2326
?5,U
21,72
934

19,94
19,70
t83e
632

l2,gl
1725
19,25

401
488
?,79
4,53
4,01

4e8
4,56
4,60
!rQ
5,00
4,99
4,n
7-lo
4,15

4m
1,70
134
322
3,22
3,72

81,01
91,65

55,56
90 70
tr3,73
99,47
89,95
93,93
gr&
93,25
99,90
8029
45,14
69,07
n38
s32-6
n2t
u,69
72,54
623r

No Krupon
(60)

I-eher
(10)

Perut
(2s)

tr(aki+Ekor
(5)

Jumlah
Nilai

1.

2.
3.
4.

6.

7.

8.
o

10.

x1.

t?.
13.

L4.
15.
16. I

17. i

18. I

[s. I

20. I

I
51,45
73,77
39,O7

24,22
47,17
20,62
37,27
24,45
19,94
?7,37
33,67
37,W
24,99
39,il
36,48
31,14
36,31
17,79
27,14
47,17

10,45
3,95
6r&
4,O2
7,80
3,31
6,19
5,UT

3,33
8,79

10,36
8,11
7,40
8,41
5,05 

I

7,20 
I

4,18 
I

3,32 I

8.e0 I

z,so I

21.,96

10,42
78,62
12,52
ll,?3
9,73

15,52
ll,4l
8,87

18,53
?3,17
1194
?i,12
?n,41
n,a3
13,u
20,y7
4,20

22,@
11,?8

43e
2,74
3,71
1,76
4,24
1,74
3,10
2,lo
234
3,70
4,62
3,81
4,62
4,08
2,19
2,69
4,09
1,41.

4,54
4,24

89,25
40,89
ffi,26
42,52
70,49
34,N
62,09
42,94

34,48
58,39
71,53
60,90
60,03
72,54
63,75
54,97
65,55
26,72
63,22
70,49
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Tabel5 : Hasil Penilaian kualitas kulit di Jawa Barat
Secara kuantitarip oleh Team BBKP

No Krupon
(60)

I-eher
(10)

Perut

Qs)
Kaki*Ekor

(s)
Jurnlah
Nilai

1.
1

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.
13.
14.
15.

60,00
17,25
56,74
41,32
46,39
20,85
52,46
58,20
59,77
60,00
40,76
27,9O

22,87
49,87
59,30

10.00
0,81

70,07
8,86
9,00
7,13
9,75
9,76

10,40
10,00
8,83
7r%
5,79
9,29
9,39

25,00
8,87

23,N
23,6A
22,76
16,37
24,?5
24,q)
24,!4
24,?5
22,10
15,01

10,42
19,63

24,75

5,00
2rU
4,47
4,68
4,71
4,00
4,81
4,85
3,72
4,49
4,40
3,67
1,69
4,62
4,67

i00,00
?3,95
94,36
78,46
82,85
48,35
91,27
97,71

98,33
98,74
76,09
54,48
40,77
83,41
97,11

Tabel 6 : Hasil penilaian kualitas kulir dari DKI Jakarta
Secara kuantitatip oleh Team BBKKP

No Krupon
(60)

[rher
(10)

Perut
(2s)

Kaki+Ekor
(s)

Jumlah
Nilai

1.
)
3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.
13.
14.
15.

60,00
56,33
60,00
45,37
57,79
43,50
44,62
47,77
50,25
59,69
52,39
29,43
14,91
14,25
16,27

10.00
9,87
9,55

10,00
9,U
9,U
9,54
9,50
8,37
9rM
9,37
9,03

2,75
2,38
2,75

25,m
21,64
25,w
25,W
19,15
24,ffi
24,59
24,22
20,94
24,22
24,69
23,05
6,12
5,94
1,37

4,76
4,94
5,ffi
4,88
4,94
4,94
4,92
4,47
4,84
4,94
4,94
4,89
1,37
1,18
r,37

99,76
92,76
99,55
85,25
91,71
82,99
83,57
85,96
94,40
97,69
91,31

66,40
25,05
23,75
27,03
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Tabel T : Hasil Penilaian Kulit secara kualitatip
di Jawa Timur dan Jawa Tengah

No.

Jawa Timur Jawa Tengah

Penilaian Peda-
gang/penyamak

Penilaian
Team BBKKP

Penilaian peda-
gangipenyamak

Penilaian
Team BBKKP

1.

2.

3"

4.

5.

6.

v.
8.

9.

10.

11.

12.
13.

14.
15.

16.
17.
18.

19.

20.

T
I

III
I
I
I

II
I

IV
I
I
I

IV
II
II

IV
UI
Iv
II

IV

il
I

AF
I

II
I

II
I

AF
I
I

u
AF
III
ilI

AF
AF
AF
ilI
III

I
III
u
V
TI
III
II

III
III
III
II
II
II
I
Ii

ry
II
Iv
II
I

II
AF
III

AF
III

AF
AF
AF
AF
AF
m
m
III
III
IU

AF
m

AF
ilI
m



Tabel S : Hasil Fenilaian kxlit sec*ra lo*alitiarip
di Jawa Barat dan IllKI.trnkarta

-Dari 
tabel 3 sampai dengan rabel g) menurut penilaian team BBKKp da_t dihitung rara-rata nirai kuantitatip luht kambing men*h r;;;oiui""t o"_an sinar maahari diseruruh puhu iawa aoatan seSagai u"rilri! ---'

ri tabel 1 dapat dilihat bahwa
r katagori sempurna.

DKI Jakarta

kualitas kulit = g4, 29 tersebut berada da_

-t.

)
3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

t3.
14.

r5.

mlitasl: XX =
trI=
Y
SD=

alitasll: XX =
D=x=
SD=

alitasIII:XX =
II=
X=
SD=

Lri taber 1 dapat dilihat bahwa nilai kualitas kurit = g5,74 tersebut beradalam katagori sempurna.

Lggl,21
79
95,74

l5,26

1011,55
12

u,74
*-2,82

1169,01
t7
69,76

:L5,57

Fenilaian Peda-
ganglpenyamak

Fenilaian peda-
gang,/penyannak

{}eniiaian
Tenl-rr HffiKKF

I
AF

I
III
II

AF
I
I
I
I

m
AF
AF

II
I

T

T

I
I
I

IT

II
I
I
I
I

iII
AF
AF
AF

I
T
I

l
iI
I

II
II
II
II
I
I

III
AF
AF
AF
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KualitaslV:XX =
n=
t7n
SD=

Dari tebel I dapat dilihat bahwa nilai kuantitatip kulit = 611,76 (uruc,huthcr-

dalam kategori baik.

w,29
2

40,92

t 1L,88

Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa nilai kuantitatiP kulit = 40,92 tersebut ber-

ada dalam kategori jelek.

Dari tatretr 7 dan tabel 8 dihitung prosentase hasil penilaian kulit secara kua-

iitatip oleh pedag*tn$pengumpul (P) dengan team BBKKP (B). Seperti tabel

berikut:
Tabel 9 : Prosentase hasil penilaian kulit secilra kualitatip

oleh peadagang/penyamak (P) dan, team BBKKP (B)

IV. PEMBAHASAN

Cara penilaian kulit yang dilakukan oleh para pedagang/pengumpul kulit
serta para pengusaha penyamakan kulit di Pulau Jawa (Jawa f imur, Jawa

Tengah, Jawa Barat, dan DKtr Jakarta) pada umumnya telah berpedoman sc-

perri yang dikatakan oleh Aren et al (1955) dan BPK (1962).

Dalam menentukan kualifikasi kualitas kulit rnentah berdasarkan kriteria
cacat-cacat yang terdapat pada kulit, pada umumnya juga telah berpedoman
pada pendapat Aten et al (1955) dan EPK (1962)

Hasil penilaian kualitas kulit secara kuantitatip dengan menggunakan
tabel2, tabel penilaian kualitas kulit, didapatkan nilai rata-rata yaitu : kuali-
tas I = 95,74; kualitas II = 84,29; kualitas III = 68,76; dan kualitas IV = 40,

92.

Hasil klasifikasi kunit secara kualitatip menurut para pedagang/pengum-

pul kulit serta para pengusaha penyamak kulit dengan team BBKKP, terda-
pat perbedaan prosentase basil25Vo ( untuk kualitas I dan Itr ), sedang untuk
kualitas III dan IV/afkir, prosentase naik sebesar + 25 %. Penurunan kuali-
tas-kualitas tersebut disebabkan adanya faktor selama penyimpanan dan

transport yang tidak memenuhi syarat, hal ini sesuai dengan pendapat

Suermondt (1948) serta adanya faktor subyektip dari penilai kulit.

No Lnkasi
A(vo) B (%)

I II m N AF I II m IV AF

1.

2.

3.
4.

Jawa Timur
Jawa Tengah
Jawa Barat
DKI Jakarta

40
15
47
53

75
35
27
20

15

35
1.3

7

20
15

13

2A

30
0
47
40

29
5

13
33

2A

50
t3
1

30
45

27
2t)



V. KESIMPT'I^AN

1. Penilaian kulit mentah kambing yang diawet dengan sinar matahari seca-
ra organoleptis berdasarkan cacat-cacat yang ada pada kulit tidak dapat
dipergunakin sebagai dasar penyusuoun Lo*i"p standar mutu k,lit rnen-
tah, karena sangat dipengaruhi oleh faktor subyektivitas.

2. Tabel penilaian kualitas kulit (tabel z) yang disesuaikan oleh team
BBKKP dapat dijadikan pedoman untuk dasar penilaian kualitas kulit
mentah kering yang diawet dengan sinar matahari secara kuantitatip.

3. Penilain kualitas kulit mentah kambing yang diawet dengan sinar mata-
hari secara organoleptis berdasarkan kriteria cacat-cacaiyang ada pada
kulit menurut B.P.K (l%z) dapat dijadikan pedoman oatam graoing
kulit mentah.
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